BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh media papan emoji
terhadap kemampuan berbicara anak kelompok B TK Negeri Pembina Ki Hajar
Dewantoro Dungingi Kota Gorontalo.

Berdasarkan uji t-test menggunakan rumus related berpasangan diperoleh
hasil uji signifikan diperoleh nilai t hitung = -25,4 sedangkan nilai tianel pada (a) = 0,05
yakni sebesar yakni sebesar 1,697. Jadi t hitung < ttave -25,4 < 1,697 atau p-value >
alpha 4,39 > 0,05 dengan kata lain t nitung>t tanet Maka Ho ditolak atau Ha diterimah
artinya ada pengaruh Media Papan Emoji Terhadap Kemampuan Berbicara Anak
Kelompok B Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina Ki Hajar Dewantoro Dungingi
Kota Gorontalo.

Berdasarkan uji normalitas dilakukan banding Lnitung dengan Ltabel dengan
menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata a= 0.05 atau 5%.
Jika Lnitung< Ltabel maka sampel berdistribusi normal, sebaliknya jika Lhitung> Ltabel
maka sampel tidak berdistribusi normal.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi anak, anak dapat diberikan metode pembelajaran menggunakan
media papan emoji untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak
2. Bagi guru, agar dapat meningkatkan keterampilan dalam mengembangkan
dan melaksanakan media pembelajaran yang bervariasi.
3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi mengenai
bagaimana meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media papan

emoji.
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